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Abstrak
Tuntutan atas Kreativitas bagi guru bergulir seiring dengan tugas dan tanggung'awabnya serta tuntutan atas
profesinya. Kreativitas guru terlihat dalam tugasnya yaitu terutama dalam proses belajar mengajar. Tidak
ada guni yang sama sakai tidak memiliki kreativitas, yang menjad persoalan adalah bagaimanakah
mengembangkan kreativitas tersebut Dalam aktualisasinya, derajat kreativitas guru-guru dapat dbedakan
tinggi rendahnya berdasarkan kriteria tertentu.
Sebelumnya, kita dudukan terlebih dahulu dua pengertian sertifikasi dan portofolio, model pengembangan
tenaga kependicfikan melalui sertifikasi dengan penilaian portofolio mengandung pengertian bahwa proses
pengembangan dapat diakukan melalaui proses penilaian atas seluruh pekerjaan yang pernah dan sedang
diakukan guru dan sebagai aspek legal formalnya dkeluarkan bentuk sertifikat yang akan melekat dalam
pekerjaan yang dHakukaa
Hasil dialog dengan guru dperoleh beberapa strategi dalam mempersiapkan sertifikasi serta kendala dan
hambatan yang drasakan dalam prosesnya. Hal ini perlu disikapi oleh para pengambil keputusan upaya apa
yang harus diakukan dan dpertahankan sekaitan dengan persiapan kearah pengembangan profesi guru
melalui sertifikasi, bagaimana menstimulasi mereka sehingga muncul kreativitasnya.
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A. PENDAHULUAN

Tenaga Penddik adalah ujung tombak dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui berbagai jenis, jalur
dan jenjang penddkan. Anak ddk adalah anggota masyarakat yang akan masuk ke dalam dunia penddkan
(persekolahan) dan akan dkembalikan kepada masyarakatnya. Sekolah membekali siswa dengan ilmu
pengetahuan, nilai-nilai agama dan nilai-nilai kehidupan, serta keterampilan hidup supaya mereka dapat hidup
dengan baik dalam masyarakat sekembalinya dari sekolah. Dalam masyarakat, siswa diharapkan pada tingkat
minimal mereka dapat membantu dirinya sendiri (self help) dan selebihnya diharapkan dapat membantu orang
lain, memberikan kontribusi bagi masyarakatnya, dan mampu menjadi ujung tombok bagi komunitas
kelompoknya bahkan negaranya. Proses pembekalan komponen- komponen untuk hidup tersebut menjad tugas
guru sebagai tulang punggung cS sekolah.

Untuk sampai pada tingkat bernilainya sebuah proses pembekalan dan mendapatkan hasil yang diharapkan
muncul dari siswa berbagai komponen tersebut, diperlukan satu figure yang utuh dan komplit dari guru.
Keutuhan dan komplit yang dmaksudkan menyangkut pengetahuan tentang keguruan dan substansi pelajaran,
the art of teacNhg, karakter ‘gurtf, sikap, dan mampu memenuhi setiap perubahan yang berlangsung dalam dunia
penddBran. Guru seperti yang diharapkan seperti itu bukan merupakan hal yang mudah dilakukan, perlu
teatment yang diakukan pemerintah melalui kebijakan-kebijakan terpa penddk.

Pemerintah perlu terus mengkaji kebijakan-kebijakan tentang tenaga pendidik d lingkungan dkdasmen
sebagai upaya untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga pendfcfik. Masih menjad tugas yang
belum dapat diselesaikan kaitannya dengan kuantitas, dtnana pemerataan keberadaan tenaga pencfidik d setiap
daerah masih tinggi perbedaannya, cfisatu daerah terlihat subur sementara d daerah lain masih ada yang belum
dapat memenuhi standar minimal dari sisi jumlah. Tantangan yang cukup besar, ketika pemenuhan sebagai
tuntutan dari perubahan yang berlangsung yaitu sisi kualitas tenaga penddk, tidak hanya junlah yang (tepat
dipenuhi akan tepi pemenuhan dari sisi keunggulan-keunggulan yang melekat dan harus dmfliki. paya melalui
penjaminan mutu tenaga penddk sudah menjad sautau keharusan bagi pemerintah. Proses profesionaliosasi
kearah profesi yang profesional dari tenaga pencfidk periu dipersiapkan melalaui skematflc yang jelas, tegas,
terarah dan memiliki visi kedepan yang baik. Profesionalisme akan melekat pada saat upaya penjaminan mutu
dalam melahirkan dan menddk kembali tenaga-tenaga penddik pada saeti'ap jenjang dilakukan. Pentahapan



proses tersebut akan berlangsung lama, akan tepi sudah menjad tuntutan yang tidak bias dabaikan lagi. Terlebih

ketfca kita berbicara keadaan Bangsa Indonesia sekarang ini dari sisi kualitas Sumber Daya Manusia yang

konon menurun dan sudah tidak dapat dpersaingkan lagi dalam level internasional. Solusi terbaik sekarang ini
adalah bagaimana kita dapat menata kembali, meningkatkan dan berupaya keras mengembalikan citra bangsa
ini melalui upaya peningkatan kualitas tenaga penddk yang menjad ujung tombak dalam mempersipakan
sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi ddunia internasional. Itulah
guru, guru yang berkualitas, guru yang mampu bersaing, guru yang berkeduduk sebagai guru bagi
masyarakatnya.

B. ASPEK PROFESIONALISME GURU DALAM SERTIFIKASI

Komponen pengembangan tenaga kependfeBcah berpusat pada kompetensi yang harus dkembangkart,
adapun kompetensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Kompetensi guru untuk “Assessingand Evaivating Students Behavior. Tidengenal jiwa anak dkik merupakan syarat
mutlak dalam proses pembentukan kepribadian ire&ridu, menemtukan sifat dan tingkah laku anak tidak
bisa dilakukan dengan cepat, harus cftempuh dengan jalan Assessing, memperkira-kirakan untuk
kemudian devaluasi dengan tepat, minat, motivasi, angan-angan dan sebagalnya merupakan faktor
penghambat dalam proses pencSdkan dan pengajaran.

2. Kompetensi guru untuk Viannmmg Instmction.” Instmction artinya pengajaran/peiajaran. Planning Instmction artinya
kompetensi guru dalam membuat persiapan mengajar.

3. Kompetensi guru untuk “Conduction or Implhmerting Intmction”. Conducting artinya seorang pemimpin pagelaran.
To Emptemeri berati fo perform atau Fulfield menampilkan atau malaksanakan interaksi PBM. SubCompetendes
Conducting ortinplmanting:

a. Stmduring (waktu yang diperlukan)
1. Pengantar. Infroduction, melakukan apersepsi sebanyak 10% waktu seluruh penampilan.
2. Inti atau Core, waktunya 70/80% dari keseluruhan
3. Penutup atau C/osure (Posftesf, waktunya 10/15%)

b. Molivsting and Reinfordng
Kompetensi untuk memupuk memberikan motivasi kepada para anak . didiknya supaya lebih
bergairah belajar dengan menonjolkan mengapa mereka harus mempelajari bidang stud tertentu
dalam rangka mencapai cita-cita hidupnya.

¢.  Conducting Dlscussing Small Group AcMies Proses belajar- mengajar dengan metode dISkusi.

d. Conducting IncSvidual Aktivities
Kemampuan guru untuk diberikan pada anak dkfiknya kegiatan- kegiatan perorangan dengan tujuan
mengisi kekurangan yang ada pada diri anak baik dalam bidang akademk, emosional, mental dan
sebagainya.
Remedial Teaching sebagai Feotlcvo-up nya.

e. Providing For Feedback I merryedkan umpan balik.

f. Pmsenting in Fomtetions
Guru harus mampu menuangkan buah pikirannya secara tertulis dalam kata-kata yang dapat ditangkap
dengan mudah oleh siswa.

g. Utilizing Inductive or Problem Solving
Prosedur deduktif bertolak dari yang umum ke yang khusus.

h.  Oeustioning and Responding
Komunikasi oleh guru yang cfilakukan dengan tanya jawab.

i. Kompetisi Opereting Hardware
Hardware: alat-alat pembantu komunikasi penddkan seperti OHP, ptpiektor dan sebagainya.

4 Kompetensi Peribming Administrative Duties.” Menyelenggarakan kewajtoan yang bersangkut paut dengan
adnintstrasi seolah
a.  Buku induk.

b. Buku kas
c¢. Mengkaver rapat sekolah



d. Korespondensi (membuat surattnembahas surat).
e. Administrasi yang berhubungan dengan manajemen kelas khususnya dalam bidang edukatif : daftar
kemampuan siswa (iUneedobel ' records).
Kompetensi ‘ConMwnicstimct: Kemampuan komunftasi baik secara vertfcal maupun secara horizontal Guru
melakukan komunikasi dengan drinya sendiri, anak dfcfik, atasan, masyarakat atau dengan sesama guru.
Kompetensi Developing Personal SkUs”. Pengembangan keterampilan ¢ pribadi perlu diakukan secara
kontinue mengingat cepatnya kemajuan yang dcdpai teknologi dewasa ini. Guru harus mampu
melakukan dalam bentuk tindakan yang berupa teknologi dan keterampilan psikomotorik yang dtunjang
teori-teori yang harus dperoleh dai buku yang dtulis dalam bahasa asing.
Kompetensi Developing Pupi SeH". Developing yang yang bermodalkan potensi-potensi yang tidak ada
pada anak itu itu sendri. Potensi yang dimSiki setiap indvidu murid berbeda. Developing seorang murid
yang potensinya minim dalam waktu yang belum tentu lama, akan lebih kecil dari mereka yang
modalnya lebih besar. Interaksi guru dan murid harus lebih tepat Strategi pengembangan tenaga penddik
di level dikdasmen dapat dilakukan dengan mengacu kepada peraturan yang ada, yaitu sebagai berikut
a. Pengembangan kompetensi;
1) Mengacu pada perkembangan Iptek
2) Mengacu pada kompetensi yang harus dimiliki guru
3) Mengacu pada kurikulum yang berlaku
4) Harus dapat diukur atau ditunjukkan dengan indikator tertentu
5) Substansi akademik dapat dpertartggung jawabkan
6) Dapat dtingkatkan ke struktur kemampuan yang lebih tinggi dan mampu meningkatkan
kemampuan pengetahuan dan wawasan guru.
b. Pengembangan profesi;
1) Berpatispasi dalam pelatihan berbasis kompetensi
2) Berpartisipasi dalam kursus dan program pelatihan tradisional
3) Membaca dan menulis jurnal
4) Berpartispasi dalam kegiatan konferensi atau pertemuan ifrniah
5) Menghadiri perkuliahan unum abu presentasi ilmiah
6) Melakukan penelitian
7) Melakukan magang
8) Mencgunakan media pemberitaan
9) Berpartisipasi dalam organisasi profesional
10) Mengunjungi profesional lain
11) Bekerjasama dengan profesional lainnya di sekolah
12) Mengikut' program pencficfikan dan latihan
13) Mengikut pertemuan profesi secara reguler
14) Melaksanakan gagasan untuk meningkafcan kinerja sekolah
c. Pembinaan profesi;
1) Pembinaan guru merupakan bagian dari program pengembangan sekolah
2) Tujuan pembinaan guru adalah meningka&an mutu kinerja yang bersangkutan
3) Pembinaan profesionalisme guru adalah program jangka panjang
4) Pelatihan bukan satu-satunya pilihan dalam pembinaan profesionalisme guru.
5) Mengtim untuk mengikut' program dklat
6) Mengikut pertemuan profesi secara reguler
7) Menyediakan sarana/prasarana untuk belajar mandri
8) Mendorong untuk mengajukan, membuat dan melaksanakan gagasan
9) Melaksanakan supervisi
10) Memberikan penghargaan
11) Memberikan pengakuan.
d. Pembinaan karier;



1) Promosi kenaikan pangkat, golongan dan jabatan fungsional guru yang didasarkan pada kinerja
individu.
2) Diarahkan untuk memberikan kepuasan kerja yang diperoleh guru,
3) Mobilitas horizontal adalah terbukanya peluang bagi guru untuk pindah dari sekolah yang satu ke
sekolah lainnya yang sama jenis dan jelangnya
e. Mobilitas vertikal adalah terbukanya peluang bagi guru untuk pindah dari satu jenjang dan jenis
sekolah ke jenis sekolah yang tidak sama dan atau ke sekolah yang jenjangnya lebih tinggiPeningkatan
kesejahteraan;
Penghargaan dberikan kepada guru yang:
1) Bferprestasi dan berdedkasi tinggi.
2 Menemukan incvasi pembelajaran, antara lain: metode, media, alat peraga, teknologi tepat guna,
dsb.
3) Pemberian penghargaan guru berdedkasi tinggi dfoerOcan kepada guru-guru yang bertugas di
daerah terpencil.

C. ASPEK KREATIVITAS GURU DALAM SERTIFIKASI

Tidak ada orang yang sana sekaS tidak memiSki kreativitas, yang menjadi persoalan adalah bagaimanakah
mengembangkan kreativitas tersebut Dalam aktualisasinya, derajat kreativitas orang-orang dapat dbedakan
tinggi rendahnya berdasarkan kriteria tertentaOleh karena derajat kreativitas orang- orang ada dalam stiatu
garis kontinum, maka perbedaan antara orang-orang yang kreatif dengan orang-orang yang kurang kreatif
hanyalah istilah teknis belaka. Kedua kategori itu sesungguhnya menunjukkan pada tingkat kreativitas yang
tinggi di satu pihak dan tingkat kreativitas yang rendah di lain pihak. Apakah seseorangtergotong kreatifatau tidak
kreatif bukanlah dua hal yang Mumelty Exchisid’. Oleh karena itu para pengelola organisasi penddkan
seyogyanya mendorong bawahannya unti* menjadi kreatif dalam kegiatan-kegiatan mereka.

Kebanyakan orang dengan hasrat dan praktek yang memadai dapat meningkatkan kemampuan kreatif
mereka. Perasaan telah menciptakan gagasan-gagasan yang bermanfaat bahkan dapat membantu
meningkatkan perasaan individu terhadap pekerjaannya dan kehidupan prtoadnya. Untuk menjadi kreatif kita
tidak usah menjadi seorang yang jenius. Beberapa hal yang diperlukan untuk mengembangkannya antara lain:

1) Menggunakan imajinasi secara lebih intensif mencari dan menemukan berbagai aitemative

pembelajaran yang efektif.

2) Membiarkan pftiran secara leluasa dan bebas sehingga kegiatan- kegiatan pemecahan masalah dapat

diakukan lebih efektif.

3) Ada kalanya bahkan dengan membiarkan menempuh arah yang mula-mula nampaknya “gila/aneh”,

4) Mencari hubungan-hubungan yang berguna di antara objek-objek yang nampaknya tidak berhubungan

sehingga melahirkan ide-ide baru yang sebelumnya tak pernah ada dan dpikirkan oleh guru lain daiam
pembelajaran.

D. STARTEGI DALAM MEMPERSIAPKAN SERTIFIKASI GURU

Sebelumnya, kita dudukan terlebih dahulu dua pengertian sertifikasi dan portofolio, model pengembangan
tenaga kependdkan melalui sertifikasi dengan penilaian portofolio mengandung pengertian bahwa proses
pengembangan dapat dilakukan melalaui proses penilaian atas seluruh pekerjaan yang pernah dan sedang
dilakukan guru dan sebagai aspek legal formalnya dikeluarkan bentuk serffftat yang akan melekat dalam
pekerjaan yang dilakukan.

Sertifikasi adalah proses pembenahan yang harus terus dilakukan seiring dengan tuntutan terhadap mutu
pendkfkan, dalam peningkatan mutu penddikan satu dantaranya harus didukung oleh tenaga pendidfc yang
profesionalismenya finggi dan memiSki keterdukungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai
Program peningkatan mutu pendidik baik berupa proyek yang digulirkan oleh pemerintah melalui dinas
pendkfikan maupunoleh usaha mantfii yang dilakukanoleh penddk itu sendiri adalah poin pening dalam penjaminan
dan peningkatan mutu. Adapun untuk semaian meningkatkan keterjaminan mutu melalui peningkatan
keterjaminan dari sisi ketenagaan program Sertifikasi adalah upaya yang jangat positif dan inovatif dalam



penyelenggaraan penddikan nasional. Sertifikasi adalah bentuk pengakuan dan penetapan seseorang
menyelesaikan penddikan dan memiliki kompetensi dalam bidangnya.
Hasil daiog dengan guru diperoleh beberapa strategi dalam mempersiapkan sertifikasi serta kendala dan
hambatan yang drasakan dalam prosesnya, hal tersebut adalah sebagai berikut
1. Persiapan yang diakukan dalam menghadapi sertifikasi
Menunggu panggilan berdasarkan rangking dari Dinas Pendidikan
Menyiapkan format fortofolio
Menyiapkan berkas-berkas lampiran portofolio dan memilahnya berdasrkan petunjuk portofolio
Mencatat bagian-bagian dari berkas secara sistematis dan rapih.
Komputerisasi data
Melakukan pengkodean data lampiran portofolio
Legalisasi setiap berkas lampiran (legalisir)
Kemasan portofoSo (penjilidan)
2. Kendala yang dhadapi dalam mempersiapkan sertifikasi

S o a0 o

a. Pengumpulan dokumen-dokumen yang dibutuhkan dan diharuskan pada tahun pekerjaan:
b. Kesulitan dalam pemiahan dan penyusunan ke dalam portofolio.
c. Legalisasi kepesertaan dalam seb'ap kegiatan yang mengharuskan asli, sedangkan kebiasaan
kearah sana belum sampai.
3. Bantuan Kepala Sekolah dan pihak lain yang terkait
a. Kepala Sekolah
1) Memberikan kemudahan dalam melegalisir dokumen- dokumen portofolio
2) Penilaian diakukan secara transfaran dan fair.
3) Pembinaan, pengarahan dan pemberian motivasi untuk mengikuti sertifikasi
4) Kemudahan dalam pengjauan menjadi peserta sertifikasi.
b. Rekan Guru
1) Turut menjagaAnembimbing siswa yang ditinggalkan oleh guru yang sedang mengurus
portofoli/diklat/peataran/seminar/dll.
2) Berbagai formasi tentang masalah-masalah dalam penyusunan dan pengumpulan dokumen-
dokumen portofolio
3) Meminjamkan hasi protofoSo yang sudah cfibuat.
c. Dinas PendkSkan
1) Informasi yang padi dan akurat tentang Jadwal sertifikasi, standar bentuk jilid dan warna
portofolio, penetapan nama-nama yang dipanggti sesuai dengan kriteria yang jelas, kepastian
ketulusannya diumumkan sesuai dengan proses/prosedur pencaran uang/tunjangan profesi ke
BRI, jadwal pemanggilan terpogram dengan jelas temnasuk nama- nama sesuai rangking
dengan transferan.
2) Kecepatan dalam proses
d. Tim Penilai
1) Ketelitian dalam pemeriksaan portofolio
2) Menjaga setiap berkas lampiran dokumen tidak tercecer, karena akan merugikan peserta.

E. KESIMPULAN

Tenaga PendicBk adalah ujung tombak dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui berbagai jenis,
jalur dan jenjang perwMkan. Anak didik adalah anggota masyarakat yang akan masuk ke dalam dunia
pendidikan (persekolahan) dan akan dikembalikan kepada masyarakatnya. Sekolah membekali siswa dengan
iknu pengetahuan, nilai-nilai agama dan nilai-nilai kehidupan, serta keterampten hidup supaya mereka dapat
hidup dengan baik dalam masyarakat sekembalinya dari sekolah. Dalam masyarakat, siswa diharapkan pada
tingkat rrininal mereka dapat membantu dirinya sendiri (self hefo) dan selebihnya dharapkan dapat membantu
orang lain, memberikan kontribusi bagi masyarakatnya, dan mampu menjadi ujung tombok bagi
komuretas/kelompoknya bahkan negaranya. Proses pembekalan komponen- komponen untuk hidup tersebut



mei”adi tugas guru sebagai tulang punggung cfi sekolah.

Tidak ada orang yang sama sekat tidak memiliki kreativitas, yang menjadi persoalan adalah bagaimanakah
mengembangkan kreativitas tersebut. Dalam aktualisasinya, derajat kreativitas orang-orang dapat cfibedakan
tinggi rendahnya berdasarkan kriteria tertentu. Oleh karena derajat kreativitas orang-orang ada dalam suatu
garis kontinum, maka perbedaan antara orang- orang yang kreatif dengan orang-orang yang kurang kreatif
hanyalah istilah teknis belaka. Kedua kategori itu sesungguhnya menunjukkan pada tingkat kreativitas yang
tinggi di satu pihak dan tingkat kreativitas yang rendah d lain pihak. Apakah seseorang tergotong kreatif atau
tidak kreatif bukanlah dua hal yang “Mutualfy Exclusiv&. Oleh karena itu para pengelola organisasi pendidikan
seyogyarrya mendorong bawahannya untuk menjadi kreatif dalam kegiatan-kegiatan mereka.

Sebelumnya, kita dudukan terlebih dahulu dua pengertian sertifikasi dan portofolio, model pengembangan
tenaga kependdScan melalui sertifikasi dengan penilaian portofolio mengandung pengertian bahwa proses
pengembangan dapat diakukan melalui proses penilaian atas seluruh pekerjaan yang pernah dan sedang
dilakukan guru dan sebagai aspek legal formalnya dikeluarkan bentuk sertifikat yang akan melekat dalam
pekerjaan yang diakukan.

Sertifikasi adalah proses pembenahan yang harus terus diakukan seiring dengan tuntutan terhadap mutu
penddkan, <jfefam peningkatan mutu penddkan satu diantaranya harus didukung deh tenaga penddk yang
profesionalismenya tinggi dan memifiki keterdukungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai.
Progam peningkatan mutu penddk bafc berupa proyek yang digulirkan oleh pemerintah melalui dnas
pendidfcan maupun oleh usaha mandri yang diakukan oleh penddk itu sendiri adalah pdn penting dalam
penjaminan dan peningkatan mutu. Adapun untuk semakin meningkatkan keterjaminan mutu melalui
peningkatan keterjaminan dari sisi ketenagaan program Sertifikasi adalah upaya yang sangat positif dan
inovatif dalam penyelenggaraan penddkan nasional. Sertifikasi adalah bentuk pengakuan dan penefcpan
seseorang menyelesaikan penddkan dan memiliki kompetensi dalam bidangnya.
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